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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi antara model pembelajaran PBL 
dengan model pembelajaran Jigsaw pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Kartasura tahun ajaran 2016/2017. Metode penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan true experimental 
design.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS sejumlah 170 
siswa.Sampel diambil dari dua kelas yaitu kelas XI IPS 2 (kelas eksperimen) dan 
kelas XI IPS 3 (kelas kontrol).Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik  random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi, metode observasi partisipatif, dan metode 
tes.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji independent sampel t test. 
Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu persamaan 
akuntansi.Hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) Ada 
perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi  antara 
model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran Jigsaw pada siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2016/2017 (hal ini dibuktikan 
berdasarkan analisis data hasil penelitian dengan uji independent sample t test di 
peroleh       t hitung> t tabel, yaitu 1,718 > 1,67 dan 1,871 > 1,67  dengan 
perbedaan rata-rata atau mean kedua kelompok sebesar 0,850 dan 6,275 maka 
dapat disimpulkan Ho ditolak. Hal ini dibuktikan dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran PBL memiliki prosentase aktivitas rata-rata 
60% dan rata-rata hasil belajar 83,3 lebih tinggi darikelas yang menggunakan 
model pembelajaran jigsaw memiliki prosentase aktivitas rata-rata 56% dan rata-
rata hasil belajar 77,06. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Model Pembelajaran 




The objectives of this study to know the difference of activity and result of 
student learning on economic subject between PBL learning model with Jigsaw 
learning model at student of class XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura academic year 
2016/2017. This research method is experimental research with research design 
that used true experimental design. Population in this research is student of class 
XI IPS number 170 student. Samples are taken from two classes, class XI IPS 2 
(experimental class) and class XI IPS 3 (control class). Sampling technique in this 
research is random sampling technique. Data collection techniques in this study 
using the method of documentation, participatory observation methods, and test 
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methods. Data analysis technique used is independent sample t test. The learning 
material used in this research is the accounting equation. The results of data 
analysis and discussion can be concluded that 1) There are differences in student 
activity and learning achievements on economic subjects between PBL learning 
model with Jigsaw learning model in grade XI IPS students SMA Negeri 1 
Kartasura academic year 2016/2017 (this is proven based on data analysis the 
results of research with independent sample t obtained t count> t table, that is 
1.718> 1.67 and 1.871> 1.67 with the difference of average or mean both groups 
of 0.850 and 6.275 it can be concluded Horejected.It is evidenced by the class 
Using the PBL learning model has an average percentage of activity of 60% and 
the average of 83.3 higher learning achievements than the class using the jigsaw 
learning model has an average percentage of activity of 56% and the average 
learning achievement of 77.06. 




Pendidikan sangat berperan aktif dalam pembangunan negara. Untuk 
mengimbangi pembangunan di perlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Salah satu cara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah melalui pendidikan dengan jalur sekolah. Pemerintah 
selalu berupaya agar seluruh lapisan masyarakat memperoleh pendidikan. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan sangat diperlukan melalui 
pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pendidik dan sarana prasarana 
sekolah yang memadai . 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dengan melakukan pembaharuan kurikulum sangat tepat. 
Kurikulum 2013 yang telah diberlakukan pada tahun pelajaran 2016/2017 
yang bertujuan meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa antara sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan  membawa berbagai dampak postif. Dengan 
diterapkannya kurikulum 2013 menuntut guru untuk kreatif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peningkatan kreatifitas dalam 
membangun pengetahuan merupakan suatu proses pembelajaran yang 
diciptakan sesuai dengan amanat kurikulum 2013. Terkait pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar 
proses dinyatakan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan model, 
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metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. Dari penyataan tersebut mengajak guru ekonomi untuk 
menerapkan pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran berbasis masalah dan juga pembelajaran dengan penemuan. 
Pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013 mewajibkan suatu 
pendekatan yang dikenal dengan pendekatan saintifik. Menurut Mulyasa 
(2014:99) pembelajaran dengan pendekatan scientifik ini menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan 
mereka untuk secara aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
mengkomunikasikan, dan membangun jejaring. Proses pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan saintifik akan menyentuh tiga ranah, yaitu : sikap 
(afektif), pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotor). Dengan proses 
belajar demikian maka diharapkan  hasil belajar peserta didik yang produktif, 
kreatif, inovatif dan afektif melalui pengamatan sikap, ketrampilan dan 
pengetahuan yang terintegrasi. 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi dua faktor utama 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah dari dalam 
siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal dari luar diri siswa yaitu model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat. Karena guru dapat 
mendukung berlangsungnya pencapaian tujuan dalam pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar siswa tidak melalui paksaan oleh guru melainkan 
guru menciptakan siswa agar tertarik mengikuti proses pembelajaran. 
Sehingga muncul dampak positif  yaitu peningkatan hasil belajar sesuai 
dengan yang diharapkan oleh guru. Inovasi dalam proses pembelajaran atau 
disebut juga model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini adalah 
pandangan bahwa ilmu pengetahuan sebagai perangkat fakta yang harus 
dihafalkan oleh siswa. Termasuk mata pelajaran ekonomi. Di sisi lain guru 
yang dapat menguasai materi namun tidak dapat menyampaikan materi 
dengan tepat karena kurangnya inovasi model pembelajaran. Kurangnya 
inovasi model pembelajaran menyebabkan rendahnya minat siswa dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses belajar mengajar di dalam kelas 
masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, dimana 
ceramah menjadi pilihan utama proses belajar mengajar. 
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 
merupakan kreatiftas seoarang guru  untuk menghantarkan siswa agar dapat 
aktif, kreatif dan interaktif . Model pembelajaran yang tepat secara langsung 
atau tidak langsung dapat dimanfaatkan guru untuk mentransfer ilmu dengan 
baik dan benar. Model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan pembelajaran yang jelas akan 
memperjelas situasi dan kondisi yang akan dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar. Model pembelajaran yang dipilih diharpakan dapat membantu 
proses analisis siswa. 
Seperti halnya di kelas XI IPS  Tahun Ajaran 2016/ 20187 SMA 
Negeri 1 Kartasura. Permasalahan peneliti pada saat Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) pada umumnya adalah model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. Proses pembelajaran masih belum memberikan kesan kepada siswa 
karena peran guru dalam pembelajaran sangat dominan atau pembelajaran 
berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif. Situasi pembelajaran 
seperti ini menggambarkan suatu kegiatan dimana guru aktif memberikan 
informasi, sedangkan siswa pasif hanya menyimak, mencatat dan 
mengerjakan tugas yang diberikan. Dengan kegiatan pembelajaran yang 
monoton dan kurang variatif, hasil belajar siswa masih ada yang belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM).   
Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 
melalui penerapan model pembelajaran. Dalam penelitian ini model yang 
diterapkan yaitu pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
dan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kedua model pembelajaran tersebut 
dirancang agar siswa  lebih aktif dalam berfikir dan memahami materi untuk 
memperoleh pengetahuan penting dalam memecahkan masalah. Di samping 
itu siswa memiliki kecakapan berpartisipasi dalam kelompok pembelajaran 
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sehingga siswa mendapatkan kesan yang mendalam mengenai materi yang di 
sampaikan oleh guru. 
Margetson dalam Rusman (2011:230) mengemukakan bahwa 
kurikulum PBM membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan 
belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflkektif, kritis, dan 
belajar aktif. Sedangkan menurut Eggen (2012: 155) Pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan komunikasi, ketrampilan antar pribadi, dan sikap siswa 
terhadap pelajaran mereka. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 
menekankan kerjasama antar siswa. 
Tujuan model PBL untuk mengasah kemampuan siswa dalam 
mengajukan permasalahan dan memecahkan masalah yang lebih rumit dari 
sebelumnya. Diharapkan siswa lebih aktif dalam mengemukakan 
pendapatnya, bekerjasama, membangun kekompakan dalam kelompok, 
mengembangkan kemampuan kepemimpinan serta proses nalarnya 
Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa akan melakukan 
komunikasi aktif dengan sesama temannya. Melalui komunikasi tersebut 
diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan  mudah karena 
menurut Wahyuni (2000:2) “siswa lebih mudah memahami penjelasan dari 
kawannya disbanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta 
pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan” 
Aktivitas belajar siswa merupakan sikap dan tingkah laku siswa yang 
tampak, yang dapat diamati dan diukur dalam pembelajaran. Hasil belajar 
siswa yang baik dimungkinkan siswa dengan aktivitas belajar tinggi daripada 
siswa yang aktivitas belajarnya rendah. Namun pada kenyataanya tidak 
sedikit hasil belajar siswa yang baik dengan aktivitas belajar yang rendah.  
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 
penelitian true experimental design.Tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi.Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2017 melibatkan 3 kelas 
IPS tahun ajaran 2016/2017 di antaranya adalah kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
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try out sebanyak 35 siswa, kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 
33 siswa dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 34 siswa. 
Populasi penelitian di SMA Negeri 1 Kartasura berjumlah 170 siswa 
dengan sampel 67 siswa.Teknik pengambilan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik random sampling dengan cara simple random 
sampling. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Normalitas dan Uji Homogenitas.Sedangkan teknik analisis data yang 
digunankan pada penelitian ini adalah Uji independent sample t test. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pertanyaan untuk 
post test pada variabel hasil belajar siswa dinyatakan valid. Hal tersebut dapat 
dibuktikan karena hasil rhitung>rtabel. Berdasarkan uji reliabel semua item 
dinyatakan reliabel karena nilai koefisien alpha 0,975 lebih besar dari nilai 
kritis 0,6.Hasil dari uji beda, hasilnya menunjukkan bahwa nilai  rxy berada 
nilai yang lebih dari 0,71 sehingga tingkat perbedaan jumlah jawaban siswa 
dapat dikatakan baik sekali. 
Uji prasyara tnormalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors atau dalam program 
SPSSS 16.0  for windows dapat ditentukan pada nilai sig. pada kolom 
Kolmogrov Smirnov. Dari hasil uji normalitas ini dapat disimpulkan bahwa 
data penelitianini berdistribusi normal karena> 0,05 yaitu aktivitas belajar (XI 
IPS 2) 0,166 > 0,05 , aktivitas belajar (XI IPS 3) 0,163 > 0,05 dan untuk hasil 
belajar siswa (XI IPS 2) 0,052 > 0,05 , hasil belajar siswa (XI IPS 3) 0,066 > 
0,05.  Hasil pengujian normalitas dapat dijelaskan sebagaimana terlihat pada 








Tabel 1.1  
Hasil Uji Normalitas Aktivitas 
Kelas Signifikansi Simpulan 
1 (IPS 2) 0,166 Normal 
2 (IPS 3) 0,163 Normal 
Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
Tabel 1.2 
Hasil Uji Normalitas Nilai 
Kelas Signifikansi Simpulan 
1 (IPS 2) 0,052 Normal 
2 (IPS 3) 0,066 Normal 
Sumber: hasilolahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
Berdasarkan uji Independent Sample t Test pengujian homogenitas 
didasarkan pada nilai Mean (based on mean).Hasil dari penghitungan uji 
homogenitas didapat nilai signifikansi sebesar 0,952 dan 0,494.Nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05maka H0 diterima yang berarti memiliki varian yang 
sama. 
Tabel 1.3 
Hasil Uji Homogenitas Aktivitas dan Hasil Belajar 
Based on mean Signifikansi Simpulan 
Aktivitas 0,952 Homogen 
HasilBelajar 0,494 Homogen 
Sumber: hasilolahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari tiga kali pertemuan, 
menunjukkan bahwa ada perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi antara model pembelajaran PBL dengan model 





Data Aktivitas Siswa Model Pembelajaran Problem Based Learning  







No Aspek yang diamati 
Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (IPS 2) 
















Keikut sertaan siswa 
dalam melaksanakan 
tugas belajar 





37% 60% 86% 35% 51% 71% 
3 
Bertanya kepada siswa 
lain atau kepada guru 
apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi 






45% 55% 77% 35% 56% 75% 
5 
Melatih diri dalam 
memecahkan masalah 
dalam soal 




hasil yang diperoleh 
37% 54% 76% 45% 58% 71% 





Data Komparasi  Hasil belajar Siswa Model Pembelajaran Problem Based 
Learning dan Model Pembelajaran Jigsaw 
 
Nilai XI IPS 2 XI IPS 3 
50 - 1 
60 4 8 










Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
independent sample t test. Hasi luji independent sample t test  pada aktivitas 
adalah         1,718 >       1,67 maka dapat disimpulkan Ho di tolak. Untuk 
besarnya perbedaan rata-rata atau mean kedua kelompok yaitu 0,850. Ini 
dapat diartikan ada perbedaan aktivitas model pembelajaran problem based 
learning dan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran ekonomi.  
Tabel 1.6 
Hasil Uji Independent Sample t Aktivitas 
 T hitung T tabel Mean Difference 
Equal Variances 
Assumed 
1,718 1,67 0,850 
Sumber: hasilolahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
Hasil uji independent sample t test pada hasil belajar adalah        
1,871 >       1,67 maka dapat disimpulkan Ho di tolak. Untuk besarnya 
perbedaan rata-rata atau mean kedua kelompok yaitu 6, 275. Ini dapat 
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diartikan ada perbedaan hasil belajar model pembelajaran problem based 
learning dan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran ekonomi.  
Tabel 1.7 
Hasil Uji Independent Sample t Nilai Hasil Belaja rSiswa 
 T hitung T tabel Mean Difference 
Equal Variances Assumed 1,871 1,67 6,275 
Sumber: hasil olahan data SPSS 16.0 for Windows, 2017 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis uji t dengan menggunakan independent sample t 
test menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa memiliki hasil thitung> 
ttabel yaitu 1,718>1,67 dan 1,871>1,67 dengan perbedaan rerata atau mean 
kedua kelompok sebesar 0,850 dan 6,275 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. 
Karena difference mean bernilaipositif, maka aktivitas dan hasil belajar dari 
kelompok pertama (kelas XI IPS 2) atau pembelajaran problem based 
learning memiliki rerata atau mean yang lebih tinggi daripada kelompok 2 
(XI IPS 3) atau pembelajaran Jigsaw.Dari seluruh analisis yang telah diuji 
pada penelitian ini, Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning) menghasilkan penilaian aktivitas dan juga hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
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